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ABSTRACT

Dewi Moethiawaty, 2014. Need Analysis of Soft Skills for officer of
Hospitality Expertise Graduation of Vocational High School Working for
Hospitality Departement in Batam. The Magister Program of Technical and
Vocational Education, Faculty of Engineering, Padang State University.

Based on pre-survey at five hotels (PIH, Holiday Inn, Vista, Good way,
and i hotel) in Batam, the hotel employee’s soft skills ability is at the mid-level.
This is happened because the vocational high school curriculum does not include
some soft skill needed. The objective of this research is to investigate of (1) what
kinds of soft skills that are needed by officers who graduated from hospitality
major of vocational high school? (2) What kinds of soft skills that are needed to
be tough to the students of the hospitality major of the vocational high schools ?
(3) Are there different soft skills that are needed by officer who graduated from
hospitality major of vocational high school with soft skills that are tough at
hospitality major of vocational high schools.

This thesis is a descriptive study. The population is vocational high school
teachers and three stars, four stars, and five stars hotel manager. The sample is
chosen randomly. The total sample is 75 persons that consists of 15 vocational
high school teacher, 20 Human Resources Department manager, 20 Front Office
manager, and 20 Housekeeping manager. This study use questionnaires. The
questionnaires trial was conducted to find out the instrument readability. The data
collected are analyzed by using percentage technique

The result of study shows that nowadays hotel employee’s soft skill needs
other 59 additional soft skills competence are grooming and attitude. Based on
this finding, it is suggested to the vocational to do improvement, at both content
and method of teaching.

Key words: Soft Skills, vocational education, Hospitality Departement



ABSTRAK

Dewi Moethiawaty, 2014. Analisis Kebutuhan Soft Skills bagi Karyawan
Tamatan SMK Kompetensi Keahlian Akomodasi Perhotelan yang Bekerja
dalam Bidang Perhotelan di Batam. Program Magister Pendidikan Kejuruan
Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan prasurvei di lima hotel (PIH, Holiday Inn, Vista,
Goodway, dan i Hotel) di Kota Batam kemampuan soft skills tamatan siswa SMK
Kompetensi Keahlian Akomodasi Perhotelan yang bekerja di bidang perhotelan
rata-rata masih dalam tataran cukup. Hal tersebut dimungkinkan adanya materi
soft skills yang penting tetapi belum tercakup dalam kurikulum SMK. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui (1) apa saja cakupan soft skill
yang dibutuhkan karyawan tamatan SMK Kompetensi Keahlian Akomodasi
Perhotelan di Batam? (2) apa saja soft skill yang perlu diajarkan untuk siswa
SMK Kompetensi Keahlian Akomodasi Perhotelan? (3) Apakah terdapat
perbedaan antara soft skill yang dibutuhkan karyawan tamatan SMK Kompetensi
Keahlian Akomodasi Perhotelan dengan soft skill yang diajarkan di SMK
Kompetensi keahlian Akomodasi Perhotelan?

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini
adalah Guru SMK Kompetensi Keahlian Akomodasi Perhotelan di Batam dan
manajer hotel bintang tiga, empat, dan lima. Sampel dipilih secara acak. Jumlah
sampel seluruhnya 75 orang yang terdiri dari guru SMK Akomodasi Perhotelan
yang berjumlah 15 orang, Manager HRD yang berjumlah 20 orang, Manager
Front Office yang berjumlah 20 orang, dan Manager House Keeping yang
berjumlah 20 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket/kuesioner. Uji coba angket dilaksanakan untuk mengetahui keterbacaan
instrument. Data kebutuhan cakupan soft skills karyawan perhotelan dianalisis
dengan teknik presentase.

Berdasarkan analisis data diperolen hasil bahwa cakupan soft skills
karyawan perhotelan yang ada di dalam kurikulum SMK saat ini masih perlu
penambahan 59 jenis kompetensi soft skills terutama penampilan dan sikap.
Berdasarkan temuan penelitian ini disarankan agar dilakukan perbaikan terhadap
pendidikan soft skills, baik menyangkut cakupan materi pelajaran maupun metode
pembelajarannya.

Kata Kunci: Soft Skills, pendidikan kejuruan, SMK Akomodasi Perhotelan,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada pasal 3 disebutkan bahwa pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta
peradaban yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. Dalam pasal 15 dijelaskan tujuan umum pendidikan kejuruan
yaitu mempersiapkan peserta didik untuk bekerja dalam bidang tertentu.
Pendidikan kejuruan juga mempunyai misi mempersiapkan peserta didik
untuk mampu menghadapi perubahan-perubahan dalam komunitasnya.
Sejalan dengan hal itu, isi PP No. 29 Tahun 1990 juga menerangkan
bahwa Pendidikan Menengah Kejuruan mengutamakan penyiapan siswa
untuk memasuki dunia kerja dan mengembangkan sikap profesional.
Kompetensi lulusan SMK harus mengacu pada kebutuhan tenaga
kerja yang mampu bersaing dalam era informasi, komunikasi, dan
teknologi. Oleh karena itu, standar kompetensi lulusan SMK menurut
Direktorat Pembinaan SMK (2008:69) diantaranya harus menunjukkan
sikap kompetitif, sportif, kkmampuan menganalisis, memecahkan masalah
kompleks, memanfaatkan lingkungan secara produktif serta bertanggung
jawab. Pendidikan kejuruan seharusnya tidak hanya memberikan bekal
pengetahuan dan keterampilan kerja, tetapi juga bertanggung jawab
terhadap pengembangan karier dan perkembangan karakter peserta didik
di masa depan. Saat ini perkembangan karakter siswa telah menjadi
perhatian dunia pendidikan dengan adanya pendidikan karakter.
Pemerintah Indonesia telah mencanangkan pendidikan karakter
sejak tahun 2010 dengan tujuan menciptakan generasi muda yang pintar
dan berakhlak mulia dengan kepribadian yang positif. Namun,
pengembangan budaya dan karakter bangsa ini tidak dimasukkan sebagai

pokok bahasan tetapi terintegrasi ke dalam mata pelajaran, pengembangan



diri, dan budaya sekolah. Oleh karena itu, tugas guru dan sekolah
mengintegrasikan nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan
budaya dan karakter bangsa ke dalam KTSP, Silabus, dan RPP. Walaupun
faktanya sistem pendidikan Indonesia masih didominasi aspek kognitif dan
psikomotor berupa prestasi belajar dibandingkan dengan aspek lainnya.
Akibatnya para lulusan banyak terlihat tidak memiliki kompetensi soft
skills.

Soft skills diartikan sebagai kemampuan di luar kemampuan teknis
dan akademis. Soft skills lebih mengutamakan pada kemampuan
intrapersonal dan interpersonal. Kedua kemampuan tersebut dapat dimiliki
melalui proses pembelajaran dan proses pembiasaan dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, kebijakan pendidikan yang berorientasi pada
kecakapan hidup (Life Skills) perlu ditingkatkan agar standar kompetensi
lulusan SMK selaras dengan tujuan pendidikan nasional. Dengan
demikian kurikulum sekolah kejuruan mampu mewujudkan hubungan
yang jelas antara proses pembelajaran dengan kebutuhan dunia kerja.
Pemikiran bahwa sekolah untuk bekerja harus mendasari semua kegiatan
pendidikan kejuruan. Dengan titik berat pendidikan pada kecakapan hidup
(life Skills) diharapkan pendidikan mampu meningkatkan taraf hidup dan
martabat pekerja.

Perkembangan dunia kerja menuntut dikuasainya berbagai
kemampuan oleh tenaga kerja. Kemampuan tersebut tidak saja berupa
kecerdasan intelektual tetapi juga kecerdasan emosi dan spiritual.
Kecerdasan intelektual berhubungan dengan kemampuan (kompetensi
keahlian) hard skills pada bidang tertentu yang ditunjukkan melalui
kesiapan kerja, sedangkan kecerdasan emosi dan spiritual berhubungan
dengan kemampuan soft skills yang dideskripsikan sebagai kompetensi
interpersonal dan berkaitan dengan karakteristik kepribadian.

Fakta di dunia kerja menunjukan bahwa soft skills memiliki peran
penting dalam menentukan kesuksesan seseorang dalam bekerja. Hard

skills merupakan persyaratan minimal bagi seseorang untuk memasuki



bidang pekerjaan tertentu, sedangkan soft skills akan menentukan
pengembangan diri dalam pekerjaan. Saat ini lapangan kerja yang
ditawarkan masyarakat menuntut kemampuan setiap siswa SMK tidak
hanya menguasai kecakapan kejuruan saja tetapi siswa juga harus
merencanakan karier secara tepat.

Karakter khas penduduk Kota Batam dipengaruhi masyarakat
pendatang dari berbagai suku di Indonesia. Geografis Kota Batam yang
strategis pun membuat perindustrian Kota Batam berkembang pesat.
Termasuk pertumbuhan pariwisata Kota Batam yang setiap tahun selalu
ada pembangunan hotel di kota Batam. Seiring dengan bertambahnya hotel
bertambah pula kebutuhan tenaga kerja di bidang perhotelan. Oleh sebab
itu, pemerintah telah mengantisipasi kebutuhan tenaga pariwisata dengan
adanya pendidikan khususnya bidang perhotelan melalui Sekolah
Menengah Kejuruan Program Studi Pariwisata. Jumlah SMK Kompetensi
Keahlian Akomodasi Perhotelan di Kota Batam hanya ada tiga sekolah.
Dengan demikian, peluang lulusan SMK Perhotelan diterima bekerja di
bidang Perhotelan sangat besar sebenarnya. Namun, fakta di lapangan
menunjukkan bahwa banyak lulusan SMK Perhotelan yang tidak bekerja
sesuai kompetensi keahliannya.

Judiseno (2008:20) berpendapat bahwa lembaga pendidikan
merupakan pihak yang bertanggung jawab menciptakan dan menyuplai
tenaga kerja bagi industri. Oleh karena itu, lembaga pendidikan dituntut
untuk memberikan SDM yang sesuai dengan permintaan dan kebutuhan
industri. Dalam kaitan ini, lembaga pendidikan harus menciptakan SDM
yang kompeten dan organisasi bisnis harus mampu mendefinisikan
kompetensi apa yang dibutuhkan. Keduanya harus saling bersinergi dalam
suatu kemitraan yang tak putus-putusnya dan secara konsisten dapat
mendefinisikan dan menciptakan pola tenaga kerja yang kompeten pada
bidang masing-masing.

Lulusan sekolah kejuruan ditargetkan sebagai tenaga kerja teknik

yang terampil dan siap untuk bekerja sesuai dengan bidang yang



dimilikinya. Pada umumnya lulusan sekolah kejuruan telah memiliki hard
skills yang cukup tapi belum memiliki soft skills yang cukup. Secara
keilmuan dan keterampilan (hard skills) lulusan SMK adalah pekerja yang
siap tetapi secara mental mereka belum siap. Jarang dunia pendidikan yang
menyiapkan lulusannya untuk cepat beradaptasi dengan lingkungannya,
memiliki kemampuan bekerja dalam tekanan, memiliki kreativitas dan
inovatif, kemampuan komunikasi interpersonal dan komunikasi massa,
kesiapan menghadapi pimpinan, kesiapan menjalani ritme dan volume
kerja, kemampuan membaca prosedur kerja, kemampuan menganalisis
situasi kerja, dan berbagai sikap lain (soft skills).

Menurut Halifax (2004) secara umum soft skills yang dibutuhkan
dalam dunia kerja adalah:
Insiatif-etika/integritas-berfikir kritis
Kemauan belajar-komitmen-motivasi
Bersemangat-dapat diandalkan-komunikasi lisan
Menyelesaikan persoalan-dapat meringkas-berkooperasi
Fleksibel-mampu bekerja dalam tim-mandiri
Mendengarkan-tangguh-berargumen logis

N o a ~ w D oe

Kemampuan mengatasi stress-manejemen waktu.

Salah satu karakteristik industri hotel adalah memperlakukan
pelanggan seperti raja. Artinya seorang karyawan hotel harus menyadari
bahwa dalam operasional sehari-hari, tindakan dan profesionalisme
karyawan adalah untuk pelanggan. Dengan demikian rasa hormat, sopan,
menjunjung tinggi hak-hak tamu dan menyadari akan arti penting tamu
dengan memberikan layanan secara tulus dan cepat serta efisien harus
dipahami oleh seorang karyawan perhotelan.

Menurut Ni Wayan Suwithi (2010: 106) ada lima hal yang tidak
disukai tamu yaitu:
1. Karyawan hotel lambat dalam menangani proses check-in/chek out.
2. Karyawan hotel kurang komunikatif memberikan Informasi bagi tamu.

3. Karyawan hotel tidak bersahabat



4. Para karyawan kurang mampu berbahasa asing
5. Program safety dan security tidak didukung fasilitas dan peralatan yang
baik.

Industri hotel merupakan pelayanan jasa. Pengalamanlah yang
didapat pelanggan hotel. Bila pelanggan mendapat kesan keramahan
karyawan hotel dan service yang memuaskan maka pelanggan pun akan
datang kembali. Ukuran kepuasan tamu adalah zero complaint.

Dalam industri hotel terdapat standar layanan pelanggan yang
meliputi beberapa hal: listening (mendengarkan), observing (mengamati),
thinking (berpikir), dan mencurahkan perhatian penuh kepada tamu.
Lulusan SMK Akomodasi Perhotelan dapat bekerja dalam industri hotel
sebagai profesi: bartender, cashier, porter, gardener, reception, bellboy,
bell captain, pragmugraha, doorman, doorgirl, roomboy, room attendant,
waiter/watress, bushboy, headwaiter, florist, dan floor supervisor.
Masing-masing profesi itu membutuhkan soft skills yang hampir sama
karena bekerja langsung berhadapan dengan pelanggan.

Untuk data soft skills awal, penelitian prasurvei dilakukan di lima
hotel di Kota Batam

Tabel 1 Daftar Narasumber Prasurvei

NO HOTEL JABATAN NAMA WAKTU
1 PIH (Pusat Informasi | Manajer HRD | Dini 15 Juli 2013
Haji)
2 Holiday Inn Manajer FO Deden 16 Juli 2013
3 Vista Manajer Nanang 30 Mei 2013
Kitchen

4 Goodway HR.Manager | Jalurman 17 Juli 2013
Tarigan,SH

5 i Hotel HR Manager | Nunung 17 Juli 2013
Pratiwi

Dalam prasurvei di lima hotel di atas, narasumber diminta
pendapat mengenai soft skills karyawan lulusan SMK Akomodasi

Perhotelan. Hasil prasurvei di lima hotel menunjukkan bahwa soft skills



untuk: inisiatif, etika, berpikir kritis, kemuan belajar, komitmen, motivasi,
semangat, dapat diandalkan, komunikasi lisan, bekerja sama, fleksibel,
mampu bekerja dalam tim, mandiri, mendengarkan, tangguh, kemampuan
mengatasi stres, manajemen waktu, tulus, loyalitas (kesetiaan dan patuh),
integritas (ketulusan), ownership (rasa memiliki perusahaan), confidence
(percaya diri), grooming (kerapian pakaian dan rambut), keramahan
(mudah senyum), sopan, tanggung jawab, performance (penampilan), dan
bersih (hygienis) masih dalam tataran cukup. Namun soft skills untuk
menyelesaikan persoalan, dapat meringkas, dan berargumen logis masih
dalam tataran kurang. Hasil angket prasurvei ini bisa dilihat pada
lampiranl. Hal ini menyebabkan lulusan SMK saat ini ketika bekerja di
perusahaan dalam jenjang karier mereka relatif tidak bisa cepat naik
jabatan. Padahal tenaga kerja yang menguasai soft skills akan lebih mudah
memenangkan persaingan dunia kerja, lebih cepat beradaptasi, dan
akhirnya sukses dalam Karier.

Berkaitan dengan memenangkan persaingan dunia kerja Carrie
Dupre dan Kate William (2011) mengatakan cara yang paling efektif bagi
lulusan untuk memenangi persaingan pasar kerja adalah membuktikan
bahwa mereka memiliki kemampuan yang tidak saja di bidang teknologi
industri atau keterampilan saja, karakteristik yang juga diinginkan, dalam
rangka kepentingan pekerjaan adalah: keterampilan komunikasi,
keterampilan analitis, keterampilan kerja sama dalam tim, keterampilan
teknis, dan etika kerja yang kuat. Untuk itu perlu adanya penelitian lebih
lanjut mengenai  analisis kebutuhan soft skills bagi karyawan tamatan
SMK Kompetensi Keahlian Akomodasi Perhotelan yang bekerja di bidang
Perhotelan di Batam.

. Identifikasi masalah
Beberapa masalah yang diduga terkait dengan pendidikan di SMK
adalah sebagai berikut:



1. Adanya materi soft skills yang penting tapi belum tercakup dalam
kurikulum SMK.

2. Pendidikan soft skills di SMK kurang memperhatikan aspek afektif
(sikap).

3. Pendidikan soft skills di SMK masih bersifat teoritis.

4. Materi soft skills kurang menarik bagi siswa.

5. Guru mata pelajaran soft skills kurang menguasai materi pelajaran soft
skills.

6. Metode pembelajaran soft skills di SMK kurang sesuai.

7. Pendidikan soft skills kurang mendapat dukungan dari kepala sekolah
dan guru-guru SMK.

8. Kebutuhan soft skills di bidang perhotelan belum jelas.

. Pembatasan Masalah

Dengan mengacu kepada masalah yang sudah teridentifikasi
sebelumnya, maka pada penelitian ini difokuskan pada analisis kebutuhan
soft skills bagi tamatan SMK Akomodasi Perhotelan yang bekerja dalam
bidang Perhotelan di Batam.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. Apa saja soft skills yang dibutuhkan karyawan tamatan SMK
Kompetensi Keahlian Akomodasi Perhotelan di Batam?

2. Apa saja soft skills yang telah diajarkan untuk siswa SMK Kompetensi
Keahlian Akomodasi Perhotelan?

3. Apakah terdapat relevansi antara soft skills yang dibutuhkan karyawan
tamatan SMK Kompetensi Keahlian Akomodasi Perhotelan dengan
soft skills yang diajarkan di SMK Kompetensi Keahlian Akomodasi
perhotelan.?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pemaparan pada rumusan masalah di atas, maka
tujuan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan apa saja kebutuhan soft skills karyawan tamatan
SMK Kompetensi Keahlian Akomodasi Perhotelan yang bekerja di
bidang perhotelan di Batam.

2. Untuk menjelaskan apa saja soft skills yang diajarkan di SMK
Kompetensi Keahlian Akomodasi Perhotelan.

3. Untuk mengungkapkan apakah ada relevansi antara soft skills yang
dibutuhkan karyawan tamatan SMK Kompetensi Keahlian Akomodasi
Perhotelan dengan soft skills yang diajarkan di SMK Kompetensi
Keahlian Akomodasi Perhotelan.

F. Manfaat Hasil Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa
manfaat yang dapat digunakan oleh beberapa pihak, antara lain:
1. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa sebagai panduan untuk penguasaan kompetensi di
bidang soft skills sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan tugas di
dunia kerja.

b. Bagi guru sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan
pembelajaran pendidikan soft skills dalam proses belajar mengajar
siswa SMK Kompetensi Keahlian Akomodasi Perhotelan di
Batam.

c. Bagi kepala sekolah sebagai masukan dalam merancang dan
mengembangkan  kurikulum  SMK  Kompetensi  keahlian
Akomodasi Perhotelan.

d. Bagi Dinas Pendidikan dan instansi terkait sebagai bahan masukan

dalam pengembangan kurikulum pendidikan kejuruan.



e. Bagi peneliti lain sebagai bahan untuk memperkaya ilmu
pengetahuan dalam melaksanakan penelitian yang berkaitan

dengan soft skills.

2. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai
sumber informasi tentang soft skills karyawan perhotelan yang
dibutuhkan dunia kerja.
b. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan
ilmu pengetahuan tentang soft skills khususnya soft skills karyawan

perhotelan.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapatlah disimpulkan sebagai berikut.

1. Cakupan soft skills karyawan perhotelan tamatan SMK Akomodasi Perhotelan
sebanyak 120 cakupan soft skills yang terdiri atas penampilan (grooming) dan
sikap (attitude) .

2. Soft skills karyawan perhotelan yang telah diajarkan di SMK Kompetensi
Keahlian Akomodasi Perhotelan di Batam sebanyak 60 cakupan soft skills.

3. Cakupan soft skills karyawan perhotelan untuk siswa SMK Kompetensi
Keahlian Akomodasi Perhotelan di Batam pada kurikulum saat ini sudah
terintegrasi dalam 21 kompetensi dasar mata pelajatan produktif. Akan tetapi,
masih ada cakupan soft skills karyawan perhotelan yang sangat penting dan
penting masih perlu dilatih sebanyak 59 cakupan soft skills sebagai tambahan
dari yang sudah ada pada kurikulum saat ini. Dengan demikian ada 1 cakupan
soft skills karyawan perhotelan yang kurang penting dan tidak penting.

4. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, soft skills terutama penampilan
(grooming) dan sikap (attitude) merupakan kompetensi yang menjadi
prioritas utama yang harus dibekalkan kepada peserta didik di SMK
Akomodasi Perhotelan. Namun, bukan berarti kompetensi pengetahuan dan
keterampilan yang lain atau hard skills diabaikan.

B. Implikasi Hasil Penelitian
Adapun implikasi dari penelitian ini adalah:
1. Kebutuhan soft skills karyawan perhotelan perlu penambahan 59 cakupan
soft skills agar relevan dengan kebutuhan standar di perhotelan. Hal ini perlu
mendapat perhatian yang serius dari pihak Pemerintah Kota Batam

khususnya pihak Dinas Pendidikan Kota Batam agar tamatan SMK
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perhotelan yang bekerja di bidang perhotelan di Batam berpenampilan
menarik, berwawasan yang luas, dan beretika yang baik sehingga terhindar
dari komplain/keluhan tamu.

2. SMK perlu melakukan perubahan kultur sekolah, melalui penerapan aspek-
aspek soft skills yang lebih intensif sehingga dihasilkan lulusan yang
disamping memiliki hard skills tinggi juga mampu berkomunikasi, tekun,
jujur, dan berjiwa entrepreneur.

3. Di mana pun dan kapan pun soft skills sangat penting, oleh karena itu sejak
tingkat satuan pendidikan terendah soft skills siswa harus dibina. Karena soft
skills tercipta dari kebiasaan hidup yang membentuk karakter.

4. Perlu melibatkan praktisi dari dunia usaha dalam proses pembelajaran di
kelas agar tujuan pendidikan kejuruan untuk menciptakan lulusan siap kerja

bisa terealisasi.

C. Saran-saran

Adapun saran-saran dari penulis dalam penelitian ini adalah:

1. Bagi siswa SMK Akomodasi Perhotelan untuk selalu melatih menjadi
pribadi yang lebih baik. Bila karakter atau pribadi siswa baik maka akan
timbul soft skills yang baik pula. Bila soft skills siswa baik maka saat lulus
siswa akan mudah berkaier di bidang apaun.

2. Bagi guru agar selalu melatih kepribadian siswa sehingga siswa memiliki
soft skills yang baik. Guru tidak boleh memusatkan pembelajaran pada aspek
nilai kognitif (hard skills) saja tetapi aspek afektif (soft skills) harus lebih
dilatih. Pemahaman tentang attitude, jujur, loyalitas, disiplin waktu, ramah
tamah, peduli, tanggungjawab, knowledge dan berbahasa Inggris perlu
diberikan porsi yang lebih banyak kepada siswa/siswa SMK Akomodasi
Perhotelan.

3. Bagi Dinas Pendidikan terutama bidang pengembangan kurikulum agar

memasukkan cakupan pelajaran soft skills penampilan (grooming) dan sikap
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(attitude) ke dalam kurikulum agar siswa-siswa kita sudah terlatih dan
menyadari akan pentingnya penampilan dan etika yang baik.

. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, sehingga kepada peneliti lain
diharapkan untuk mengadakan penelitian sejenis lebih lanjut dengan
mengambil wilayah penelitian yang lebih luas dan menggunakan rancangan
penelitian yang lebih kompleks, juga melakukan penelitian pada tingkat
pendidikan yang lebih tinggi seperti pada tingkat universitas, sehingga dapat
ditemukan hasil yang lebih optimal dan bisa digeneralisasikan pada wilayah

yang lebih luas.
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